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KATA PENGANTAR

Untuk tetap menjaga dan meningkatkan kemandiriannya, maka sektor pertanian harus
dibangun menjadi lebih modern, tangguh, cfisicn dan mandiri melalui : optimasi pemanfaatan
sumberdaya domestik, perluasan spektrum pembangunan melalui diversifikasi teknologi,
sumberdaya, produksi dan konsumsi, pemantapan teknologi spesifik lokasi, serta efisiensi sistem
agribisnis yaitu produksi pertanian dengan kandungan IPTEK yang berdaya saing tinggi.

Paradigma baru penelitian dan pengembangan pertanian dalam pembang:man pertanian
yaitu: penelitian harus berorientasi pada kebutuhan user, baik peternak kecil, pengusaha, maupun
pengambil kebijaksanaan, serta mercka dilibatkan sejak persiapan, pelaksanaan sampai pada
penyampaian hasil penelitian. Sehingga™ untuk menjamin output dan untuk menghasilkan
tcknologi vang berdampak besar, perlu diupayakan (1) menyusun prioritas, (2) meningkatkan
pemanfaatan hasil, (3) meningkatkan komunikasi dan promosi. dan (4) meningkatkan keterkaitan
institusi penelitian, yang pada gilirannya diharapkan hasil penclitian yang dicapai sudah tepat
sasaran, berkualitas dan terukur.

Sebagai salali satu upaya untuk mempresentasikan hasil-hasil penelitian maupun kegiatan
ilmiah lainnya maka Puslitbang Pcternakan telah mengadakan Seminar Nasional dibarengi dengan
pameran peternakan sckaligus memperingati hari pangain scdunia pada tanggal 17 - 19 Oktober
1999 dengan mengambil tema “Rekavasa tcknologi peternakan dan veteriner dalam mempercepat
pecmbangunan peternakan memasuki abad 217" di Bogor. Scnunar ini dihadiri olch peneliti dari
berbagai lembaga penclitian. perguruan tinggi. para penentu kebijakan, organisasi profesi. swasta
dan para pembicara vang didatangkan dari Luar Negeri.

Prosiding ini memuat 84 makalah untuk dipresentasikan sccara oral maupun poster. Makalah
tersebut selanjutn;a dikelompokkan menjadi makalah undangan sebanyak 14 buah, Pemuliaan dan

Reproduksi 23, Nutrisi 16, Agrostologi 2. Manajemen 5, Pasca Panen 2. Sosial Ekongmi 8, dan
Penyakit Hewan 14.

Selanjutnya diharapkan informasi yang disajikan pada prosiding ini dapat memberi manfaat
bagi perkembangan tcknologi peternakan dan veleriner serta pembangunan peternakan di
Indoucsia secara khusus dan IPTEK sccara umum,

Penghargaan dan ucapan terima kasih sava sampaikan kepada pihak-pihak yang telah turut
berpartisipasi dalam seminar ini.

Kepala Pusat Peneliuan dan
FPengembangan Peternakan
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EFEK PEMBERIAN BERBAGAI KONSENTRASI a- TOKOFEROL
SEBAGAI ANTIOKSIDAN DALAM PENGENCER TRIS SITRAT
TERHADAP MOTILITAS DAN KEUTUHAN MEMBRAN PLASMA
SPERMATOZOA KAMBING PERANAKAN ETAWAH (PE)

\ N 3
WIENDARTI I. WERDHANY', MR TorLumERE?, I SuPRIATNAL, dan LK SUTAMA

" Instalasi Penelitian dan Penghajic: Teknologi Pertanian Yogyakarta
- Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor
? Balai Penelitian Termak, P.O. Box 221, Bogor 16002

ABSTRAK

Efck pemberian «-tokofcrol scbagai antioksidan dalam pengencer tris sitrat terhadap
persentase motilitas dan kcutuhan membran plasma telah dilakukan pada semen kambing
Peranakan Etawah (PE). Enambclas cjakulat. masing-masing 4 kali dari 4 ckor kambing PE jantan
umur antara 2 sampai 4 whun ditampung semen-uva seminggu sckali dengan menggunakan
vagina buatan. Semen diencerkan dalam pengencer tris vang telah ditambahkan antioksidan. Dosis
antioksidan (w-tokoferol). vaitu 0.0 0.2: 0.3 dan 0.4 g/100 ml pengencer. Sewen cair disimpan
dalam suha 3-5°C dan dilakukan pemeriksaan setiap hari pada waktu vang sama sclama 4 hari
berturut-turnt untuk menentukan parameter persentase motilitas sperma dan persentase keutuhan
membran plasma. Perlakuan ini masing-masing diulang scbanvak 4 kali. Rancangan yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap menurut Srect dan Torrie (1993). Hasil penclitian
menunjukkan bahwa dosis antioksidan 0.3 g/100 mi pengencer mampu mempertabankan motilitas
dan kecutuhan membran plasma Iebih baik dibandingkan dengan dosis lainnya. namun sccara
statistik tidak nyata (P>0.03). Perscutase motilitas sperma pada hari keempat untuk dosis 0.3 g
sebesar 43.63% sclanjutnyva secara berturut-turut diikuti olch dosis 0.0 g, (39,39%), dosis 0,2 g
(37.31%) dan dosis 0.4 g (32.94 %) Keutuhan mcmbran plasma, pada hari ke-4 untuk dosis
antioksidan scbesar 0.3 g adalah vang paling tinggi (46.75 %) vang kemudian berturut- turut
diikuti oleh dosis antioksidan 0.4 g (44.33%): 0.2 2 (43.38%) dan 0.0 g (41.38%).

Kata kunci:  Antioksidan. motilitas. keutuhan membran plasma, semen catr, Kambing
Peranzkan Etawah

PENDAHULUAN

Safah satu upava yvang dapat difakukan untuk memperbaiki mutu genetik ternak lokal adalah
melatul perkawinan stlang dengas ternak unggul. baik yang didatangkan dan luar negeri maupun
vang tclah ada di wilayah tersebut. Demikan juga untuk kambing lckal, salaiv satu upaya yang
telah dilakukan pemerintah melalui tckinologl inseminasi buatan dengan semen yang berasal dari
kambing unggul lokal Peranakan Etawah (PE). karena dengan teknologt 1B ini diharapkan mampu
mempercepat penyvebaran populasi dengan mutu genetik vang lebih baik.

Penggunaan semen cair untuk inseminasi masih mendapatkan beberapa permasalahan yakni
renrdatiya fertilitas. Salal setu peavebab rendahnya fertilitas dikarenakan rendahnyva kualitas
semen cair. vang diantaranya diduga karena benyaknya kematian spermatozoa akibat peroksidasi.
Peroksidasi lipid vang discbabkan olch rcaksi berantai antara radikal bebas dan rantai samping

244
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asam lemak tidak jenuli yang berasal dari dosfolipid komponen membran sangat muugkin banyak
terjadi, mengingat radikal bebas merupakan suatu produk samping metabolisme normal yang tidak
dapat dihindari terjadinya (HAMMERSTEDT, 1993). Demikian pula dalam metabolisme  sel
spermatozoa, pembentukan radikal bebas sebagai hasil samping metabolisme akan terjadi.

Morfologi sel sperma terdiri dari bagian kepala sperma dan ekor. Bagian anterior kcpala
sperma terdapat akrosom yang berupa lapisan beberapa membran dan didalamnya mengandung
beberapa ensim yang penting dalam proses fertilisasi. Lapisan-lapisan membran plasma bagian
anterior kepala terdiri dari bagian luar akrosom, bagian membran dalam akrosom dan akhirnya
membran nucleus. Bagian ekor sperma tersusun atas bagian leher, bagian tengah, bagian utama
dan bagian ujung yang diselubungi oleh suatu menibran. Komposisi lipid pada membran plasma
tersecbut sangat penting kaitannya dengan fungsinya dalam fertilisasi. Komposisi lipid terbesar
pada membran anterior kcpala spcrma ruminansia adalah fosfatidilkolin (PC), sedikit
fosfatidiletanolamin (PE), sphingomyelin, fosfatidilserin (PS) dan fosfatidil inositol (PI)
(HAMMERSTEDT, 1977). Tingginya ratio antara asam lemak tidak jenuh dan jenuh dalam fosfolipid
serta rendahnya komponen kolcsterol menyebabkan membran sperta memiliki hidrokarbon tidak
stabil vang tinggi sehingga menjadi sangat rentan terhadap peroksidasi lipid dan pengaruh faktor
ckstrinsik seperti suhu (WHITRE, 1993). Peroksidasi merupakan proscs yang sangat berbahaya
karena sangat aktif merusak dan menyebabkan hilangnya motilitas sperma dan membentuk produk
yang toksik terhadap scl mamalia, antara lain ialah penghambatan metabolismie oksidatif,
penghambatan glikolisis, modifikasi protein dan asam amino. merusak membran dan inaktivasi
ensim pengikat membran dan denaturasi DNA. Peroksidasi lipid yang meluas dapat menyebabkan
rusaknya struktur matrik lipid dan meryebabkan rusak dan instabilitas membran. Peroksidast lipid
dapat terjadi scbagai hasil reaksi berantai dari radikal bebas dengan fosfolipid membran. Reactive
oxygen metabolites (ROM) atau radikal bebas merupakan hasil suatu proses metabolisine normal
yang tidak dapat dihindarkan. Pada suhu 3°C. metabolisme tetap terjadi dan dapat menurunkan pH
akibat terbentuknya asam laktat, penurunan pH dapat menycbabkan terbentuk hvdrogen peroksida

(H07) yang dapat terdegradasi dan menghasitkan radikal hidroksil ("OH).

Untuk mengatasai berlanjutnya recaksi berantai radikal bebas dapat dilakukan dengan
penambahan suatu antioksidan. Salah satu antioksidan vang telah digunakan oleh peneliti
terdahulu adalah Vitamir-E (a-tokoferol). Vitamin E mempunyai kemampuan memutus rantai
reaksi peroksidasi atau menangkap radikal bebas dengan cara bercaksi secara langsung dengan
berbagai radikal peroksi organik sehingga mencegali terjadinya reaksi berantai dan dapat menckan
terjadinya kerusakan peroksidatif vang berpengaruh tethadap kualitas dan fertilitas semen
kambing.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetzhui efektivitas penambahan tokoferol scbagai
antioksidan dalam mempertahankan kualitas semen terutama motititas dan keutuhan membrain
plasma dalam semen cair.

MATERI DAN METODE

Dalam penelitian ini digunakan semen yang ditampung dari empat ckor kambing PE jantan.
Kecmpat pejantan tersebut berada dalam kondisi kesehatan reproduksi yvang normal. Bahan yang
digunakan mencakup Tris (rydroxymerml) amiro-methane. fruktosa, asam sitrat (imonohydrat),
kuning telur, penisilin, streptomisin, vitamin-E  (x-tokofcrol). pewarna  cosin-negrosin,



Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner 1999

formaldehid 1%, NaCl fisiologik, akuadcstilata, dan alkohol. Peralatan yang dipakai adalah satu
unit vagina buatan untuk kambing, mikroskop, sentrifuge, perlengkapan pengenceran,
pemerikszan dan penyimpanan semen (gelas obyek, gelas ukur, gelis piala, bunsen, pH meter,
haemositometer, lemari pendingin, pipet, gelas pengaduk, timbangan, alat penghitung
spermatozoa. ‘

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pengencer Tris Sitrat, serta penambahan
tokoferol dengan dosis 0,0; 0,2; 0,3; dan 0,4 g pada setiap 100 ml pengencer. Formula pengencer
yang digunakan : Tris (aminimethane) 2,96 g, asam sitrat 1,65 g, fruktosa 2 g, kuning telur 2%,
penisilin 2000 IU/ml, streptomisin 100 pg/ml dan ditanibah aquabidest samgai 100 ml.

Materi yang digunakan adalah semen dengan kualitas baik (skore 4-5) dengan konsentrasi
spermatozoa lebih besar atau sama dengan 2000 X 10%ml, motilitas lebih.dari 70 persen dan
abnormalitas kurang dari 15 persen.

Semen cair diletakkan dalam suhu 3 - 5°C (lemari ¢s) dan dilakukan pemeriksaan setiap hari
pada wakitu yang sama sampai motilitasnya kurang dari 40%.

Pengamatan dan pengukuran motilitas dan keutuhan membran plasma

Motilitas dihitung dengan menggunakan peralatan haemocytoineter dan keutuhan membran
plasma diukur dengan metode HOS test menurnut JAYENDRAN (1984)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai fisik semea segar

Rataan volume scmen dari 16 ejakulat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1,25 +
0,33 ml dengan warna krem, konsistensi kental dan rataan konsentrasi 2.455 % 0.18 juta
spermatozoa/ml. Gerakan massa +++ dengan pH 7,12 £ 0,12, persentase hidup 80.68 * 2.82% dan
persentase motilitas 72,11 * 2,12%. Hasil pemeriksaan semen segar menunjukkan semen
memenuhi syarat untuk diberi perlakuan. Sesuai dengan pendapat SALaMon (1987) dan
TOELIHERE (1985), untuk semen normal kambing mempunyai volume sckitar 0,5 — 1,5 ml,
konsentrasi 1.500 - 5.000 juta/ml dengan pH sekitar 7,0.

Keutuhan membran plasma

Membran plasma sel memegang peranan penting dalam keutuhaa struktur sistem biologi dan
memberikan struktur dasar. Integritas membran tidak hanya peuting untuk  metabolisme
spermatozoa namun juga perubahan-perubahan yang terjadi dalam perlengkapan membran.

Padan semen scgar cidapatken nilai tertinggi keutuhar membran plasma pada rontrol atau
dosis 0.0 g (84,38%) keraudian diikuti oleh dosis 0.3 g (82,91%). dosis 0.2 g (82,66%) dan dosis
0.4 g (81,44%) Namun hari pertama nemeriksaan sctelah pengenceran, pada dosis 0.3 g
merunjukkan nifai tertinggi vaitu 68.13% vang diikuti dosis 0.4 g (66,05%), 0,2 g (65,75%) dan
0.0 g (61,73%). Pada hari kedua dan ketiga terdapat perubahan-perubahan posisi antara dosis 0,2 g
dan 0.4 g (Gambar 1) tetapi sampai dengan hari keempat, dosis 0.3 g tetap memberikan nilai
tertinggi (46.75%) diikuti dosis 0.4 g. 0.2 g dan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa antioksidan
mempitnyar pengarub galam memnertabankan kevtuban membran plasma, namun secara stafistik
pengarub tersebut tidak berbeda secara nyata (P<0,03). Antioksidan dengan dosis 0,3 g dapat
memberikan pengaruh sccara optimal. sedangkan dosis 0.4 g menunjukkan penurunan walaupun

2406
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tidak nyata secara statistik, dan pada dosis 0,2 g nampakaya belum memberikan pengaralt yang
optinal.

Antioksidan tokoferol merupakan antioksidan yang larut dalam lemak sehingga dapat secara
langsung masuk ke dalam membran dan bercaksi secara langsung dengan radikal bebas (MILLER,
1992: Wiava, 1996 BELLEVILLE. 1996). Tokofcrol dengan dosis 0,3 g kemungkinan mecrupakan
dosis yang optimal dengan peluang terbentuknya radikal bebas dalam spermatozoa semen cair, dan
mempunyai efektivitas optimal dalam mempertahankan keutuhan membran dengan memotong
rantai reaksi peroksidasi dalam membran. Scperti yang disampaikan olch beberapa pencliti bahwa
mekanisme kerja antioksidan tokoflcrol dilakukan dengan cara memutus rangkatan reaksi berantai
dengan menangkap radikal bebas schingga reaksi tidak terus berlanjut (Whava, 1996, MILLER,
1992). Dengan demikian tidak scinpat berlanjut terjadinya peroksidasi lipid karcna semua radikal
bebas yang terbentuk scbagai produk normal metabolisme akan terikat dan dinetralisir olch
antioksidan tokoferol. Sehingga menckan terjadinya oksidasi asam lemak tidak jenuh membran,
dan dapat mempertahankan keutuhan membran plasma. Seperti juga disampaikan oleh BURTON
dan Mix1 (1981, 1987) dalam KRINSKY (1992), bahwa w-tokofcrol atau “Vitumin E mecmpunyai
kemampuan pencegahan scbagai inhibitor yang efektif terhadap tahap perkembangar lipid
peroksidasi, dimana sctiap molekul tokoferol dapat bereaksi dengan dua radikal peroksil.

Dimungkinkan pada dosis 0.3 g. werupakan dosis optimal untuk semen cair kambing yang
dapat mempertahankan keutuhan membran plasma. Sedangkan pada dosis (.4 g, didapatkan hasil
vang lebih rendah dari dosis 0.3 g. hal ini mungkin tclah terjadi efck negatif (toksik) terhadap baik
vang berasal dari vitamin E itu sendiri maupun cthanol! vang digunakan untuk melarutkan vitamin
E alami tersebut. Seperti vang disampaikan oleh Voet dan Voer (1997). ethanol merupakan
alkohol yang scsuai dengan karakternya dalam jumiah besar dapat bersifat meracuni. Disisi lain
dosis 0,2 g menunjuxkan nilai lebih besar dan kontrol, namun belum cukup optimal untuk
berperan sebagai antioksidasi dalam menangkap radikal bebas. Dengan dennkian masih terjadi
reaksi berantai peroksidasi lipid membran. Pada dosis 0.0g. perlindungan hanva diberikan oleh
lesitin kuning telur yang bekerja dengan melindungi membran plasma. Seperti yang disampaikan
oleh SALISBURY (1993), lipoprotein dan lesitin kuning telur bekerja pada kelopak lipoprotnding
pada dosis 0.2 g, dikarenakan pada dosis 0.2 g terdapat tokofcrol vang mungkin mempunyai
peranan dalam menghalau radikal vang terbentuk walaupun belum optimal scbagaimana pada
dosis 0.3 g. Sedangkan pada kontrol tidak tcrdapat antioksidan vang bckerja menaugkal radikal
bebas schingga terjadi kerusakan membran akibat peroksidasi lipid. Scperti diketahui radikal-
radikal vaag terbeatnk sangat reaktif dan menverang asam lemak tidak jenuh, protein, DNA dan
karbohidrat vang memang rentan terhaday radikal  hidroksil terscbut.  schingga  dapat
mcenggoyahkan hubungan hpid-lipid dan Loid-protein wnzmbran nielalui penzikatan H+ pada
ikatan tidak jenuinyva (BELLEVILLE. 1996). TOELIMERE (1998) juga berpendapat bahwa perokidasi
lipid yang diakibatkan olch radikal bebas menggoyvahkan hubuigan lipid-lipid dan lipid-protein
membran. sejalan dengan pendapat SINGH ¢f al. (1995), bahwa cfck peroksidasi pada spermatozoa
doraba mencakup hilangnya motilitas secara permanen. penghambatan fruktolisis dan respirasi,
pengikatan ensim intrascluler dan merusak struktur membran plasma terutama pada bagian
akrosom.
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Nilai membran plasma utuh setiap hari |
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Gambar . Persen keatuhan membran plasma (MPU) semen kambing PE vang disimpan dalam suhu 3-
5°Csctiap hari selama 4 hari
Motilitas

iMotilitas atnu dayva gerak progresif spermatozoa digunakan sebagal pegangan dalam
pemeriksaan rutin penilaian spermatozoa. Daya gerak progresif ini mempunyai peranan penting
untuk keberhasilan fertilisasi. Kecepatan pergerakan spermatozoa untuk masing-masing spesics
berbeda dan bervariasi dengan kondisi medium dan suhu (TOELIHERE, 1985). Secara fisiologis
terdapat hubungan aniara wmotilitas dengan keutuhan membran plasma. Rusaknya membran
plasma akan menycbabkan hilangnya motilitas karena hilangnya ensim-ensim yang diperlukan
untuk metabolisme sehingga tidak dapat dihasilkan cnersi. Scperti yang disampaikan oleh
SALISBURY (1985). bahwa cnersi vang digunakan untuk pergerakan spermatozoa berasai dari
pcrombakan ATP dalam selubung mitokondria yang diaktifkan olch cnsim-cnsim ftertentu
sehingga ikatan fosfat pertama vang mengandung banyak cnersi akan terurai, melepaskan eners:,
mendapatkan ADP dan AMP serta terbentuk fosfat organik melalui reaksi :

_> =

ATP - ADP + HPO3x + Energi
—) =

ADP « AMP +HFO3 + Energi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara statistik tidak terdapat perbedaan yang nyata
pada motilitas sebagai pengaruli kecipat dosis vitamin-E pada P<0.05. Namun nilai rataannya
menunjukkan bahwa semen cair vang diberi perlakuan dosis .3 g tokoferol lebih baik
dibandingkan ke tiga dosis lainnva selama 4 hari berturut-turut. Hal ini ditunjukkan bahwa saat
sebelum diberi perlaknan motilitas tertinggi pada scmen scgar adalah pada dosis 0,4 g yaitu
scbesar 73,31% vang kemwudian secara berturut-turut ditkuti dosis 0.2 g (73,17%). dosis 0,0 g
(72.49%%) dan dosis 0.3 g (72.04%) (Gambar 2). Namun pada pengamatan selanjutnya, di mana
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pemeriksaan hari pertanza (yang dilakukan sckitar 8 jam scjak pengenceran) sampai hari keempat,
motilitas semen yang diberi vitamin E dosis 0.3 g sclalu Iebih tinggi dibandingkan lainnya,
sedangkan dosis 0.4 g selalu menunjukkan nilai paling rendah. Akan tetapi untuk dosis 0.0 g dan
0,2 g menunjukkan nilai motilitas yang tidak konsisten dari hari ke hari. Dari hasil yang
didapatkan ini menunjukkan bahwa pada dosis optimal unmtuk mempertahankan kualitas semen
cair adalah pada dosis vitamin E 0,3 g. K

Tingginya nilai motilitas pada dosis 0,3 g ini dapat dijelaskan dengan melihat hubungannya
dengan kcutuhan membran plasma. Hasil pemeriksaan keutuhan membran plasma menunjukkan
dosis 0,3 g memberikan nilai tertinggi yang konsisten scjak hari pertama sampai hari kecmpat.

nilai motilitas setiap hari selama 4 hari
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Gambar 2. Perubahan motilitas sewien kambing PE vang disimpan pada subu 3-3°C selama 4 hari

Sceperti vang disampaikan. rusaknya membran plasmia akan menyebabkan hilangnya motilitas
karcna Lilangnyva ensim-cusim yang diperlukan untuk mctabolisme sel schingga tidak dapat
menghasilkan enersi. Tingginva motilitas pada dosiz 0.3 g i seirama dengan tingginya «eutuhan
mecmbran plasma pada dosis terscbut pula. Sedangkan pada dosis 0.4 g, tokofcrol sudah mulai
menampakkan cfek negatifina, tcrhadap meiilitas scbagaimana efek negatif yang juga muncul
terhadap keutuhan membran plasma. Efck negaiif (toksik) vitamin ini ditunjukkan dengan
terjadinya penurunan motilitas vang cukup drastis pada konsentrasi 0.4 g Hal ini mungkin
disecbabkan oleh banyaknya spcrma vang mati akibat toksik baik dari vitamin E itu sendiri maupun
oleh efck ethanol sebagai pelarut viatamin E. Selanjutnva pada konsentrasi 0,2 g, cfek vitamin E
belum nampak dengan jelas karena kemungkinan pada dosis ini vitamin E belum cukup efektif
untuk respon sebagai antioksidan. Hal ini dapat dilihat pada hari pertama untnk dosis 0,2 g
(64.91%) lebih tinggi dibanding dosis 0,0 g (61,59%). namun pada pemeriksaan hari sclanjutnya
motilitas ini tidak dapat dipertahankan schingga terjadi ketidak konsistenan antara dosis 0.0 g
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dengan 0,2 g dalam mempertahankan motilitas. Hal ini menunjukkan bahwa dosis 0.2 g terscbut
belum mampu untuk respon antioksidan dan yang mempunyai pengaruh agen protcktan lain
seperti lesitin kuning telur. Scperti disampaikan olch DEKA dan Rao (1986), kuning telur dalam
pengencer tris sitrat mempunyai sifat penyangga osmotik, selain itu menurut COOKSON ef al.
(1984) lesitin kuning telur menstabilkan membran sperma sapi dengan pengikatan secara kuat
terhadap membran sperma sapi dan tidak dapat dipisahkan oleh pencucian secara extensif.

Hubungan antara motilitas dan keutuhan membran plasma

Hasil analisis regrest linier (Gambar 3) menunjukkan terdapat hubungan yang cukup erat
(P<0,01) antara motilitas dengan kcutuhan membran plasma. Persamaan regresi linier sederhana
scbagai berikut : Y = 12.3855+0.672 X .

dimana Y =motilitas
X = keutuhan membran plasma

Motiiitas (%)

9 Coserves

2 linewr

N

14 9 Quacratc
] R 40 S EN 70 8

MEL (%)

Gambar 3. Kurva regresi linier hubungan motilitas semen Kambing PE yang disimpan dalam suhu 3-5°C
terhadap keutuhan membran plasma

Scbagaimana diketahut bahwa encrsi yang dipergunakan langsung untuk pergerakan
spcrmatozoa dihasilkan olch serabut ckor (mikrotubul) vang berasal dori uraian ATP. Dalam
kondisi yang menguntupgkan pelepasan cnecrsi dapat dipergunakan untuk energi mekanik
(pergerakan) atau energi kinvawi {biosintesa) dan bila tidak terpakai akan dikeluarkan dalam
bentuk panas. Bila persediaan P------ P dalam ATP dair ADP nabis. koatraksi fibrii spermatczoa
berhentt dan gerakan juga berhenti. Rusakuya meimbran plasma praktis akan menghentikan proses
pcmbentukan enersi karcna ensim-cnsim penting untuk proses metabolisme terloloskan keluar dari
membran yang rusak. Scperti dissunpaikan oleh SiNpru dan GURAY A (1979), berbagai ensim yang
diperlukan untuk metabolisme terletak pada bagian tengah (sidpicce) dan spermatozoa.

Selain itu, banyak faktor yang dapat mempengan:hi motititas sepeiti vang disampaikan
TOELIERE (19853). perubahan pH medinm, tckanan osmotik efck clektrolit dan non elektrolit
berpenganih pada motilitas spermatozoa. Demikian juga penverapan oksigen proses respirasi,
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sepeti yang disampaikan SALISBURY (1985) dan HoLM (1998), hambatan aktivitas mctabolisme
(terlihat melalui penurunan motilitas ) terjadi pada pH asam dan pemacuan aktivitas metabolisme
(terlihat dengan kenaikan kecepatan motilitas ) pada pH basa dari medium pengencer. Demikian
juga tekanan osmotik medium, pada tckanan hypotonis akan mecnyebabkan icrhentinya motilitas
dan ekor yang menggembung. Suhu medium dan keberadaan sisa mctabolisme (H:O,) dapat
mempengharuhi motlitas. -

Tabel 3.  Korelasi antara motilitas dengan keutuhan membran plasina (KMP) semren kaiabing
PE yang disimpan dalam suhu 3-5°C selama 4 hari

Dosis Vitamin E  Penyimpanan (han) Motilitas (%) KMP (%)
Dosis Vitamin E - 0,0000 -0.1041 0,1001
Penynmpanan (hari) *0,0000 - 0,7970%* 0,6927**
Motilitas (%) -0.1041 0.7970** - 0,6441**
KMP (%) 0,1001 0,6927** 0,6441%* .

Keterangan : ** Korelasi sangat nyata (level 0,01)

Dari Tabel 3. terlihat adanya korclasi yang tinggi (79,70%) antara lama penvimpanan dengan
motilitas dan dengan keutuhan membran plasma (69.27%). Hal ini dapat dijelaskan bahwa
scmakin lama semen cair disimpan pada suhu rendah (5°C) semakin banyak sperma yang mati
akibat ketidak mampuan medium mempertahankan pH karena terakumulasinya asam laktat hasil
metabolisme. Sebagaimana diketahui bahwa menurunnya pH menycebabkan lingkungan medium
menjadi bersituasi asam dan hal ini menyebabkan hambatan pada motilitas dan rendahnya
velositas spermatozoa. Penghambatan motilitas karena pH media bersifat reversible sclama belum
terjadi kerusakan membran. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh WISHART et al. (1998) pada
unggas, hambatan motilitas karena turunnya pH medinm bersifat reversible dan dapat dipulihkan
dengan meningkatkan pH medium menjadi bersifat iebih basa. schingga spermatozoa menjadi
lebih aktif sampai pada pH 7.0.

KZSIMPULAN
Dari hasil penclitian dapat disimpulkan bahwa :

I, Tokoferol mempunyai peranan yang tidak nvata (P>0.033 dalam mempertahankan motilitas
dan keutnhan membran plasma spermatozoa scmen cair Tokofcrol dosis 0.3 g mcrupakan
dosis opt:muin vaug diperlukan untuk mempertahankan motilitas dan kcutuhan membran
plasma semen cair sclama 4 hari penyimpanan. Pada semei cair dengan tokofcrol desis 0.4 g
telai menunjukkan adanya kermungkinan sifat toksik vang kemungkinan dapat disebabkan
oleh vitamin E itu sendiri maupun olch ctharol pelarut vitanun E. Sedangkan dosis 0.2 g
beium merupakan dosis yang cukup untuk mendapatkan motilitas dan keutuhan membran
plasma semen cair kambing PE.

2. Terdapat korclasi positif yang cukup crat antara motilitas dengan keutuhan membran plasma
(r = 0.6441) dan R” sebesar 0.4248, serta adanya hubungan vang crat pula antara motilitas,
keatuhan membran plasma dengan waktu penvimpnan dengan kocfisien korclasi (r) masing-
masing sebesar 0.7970 dan 0.6927.
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